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ABSTRAK

Judul : Analisis Perbandingan Biaya Dan Waktu Pada Pekerjaan Struktur Pelat
Lantai Konvensional Dan Panel Lantai Beton Ringan Bertulang Pada Proyek
Bangunan Gedung Hunian, Nama : Muhammad Rafi Zulfa Aryayuda, Nim :
41122120043, Dosen Pembimbing Dr. Ir. Budi Susetyo, M.T. 2026.

Peningkatan kebutuhan pembangunan gedung bertingkat menuntut metode
konstruksi yang mampu memberikan efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan. Salah
satu inovasi yang berkembang adalah penggunaan panel lantai beton ringan
bertulang sebagai alternatif metode pelat lantai konvensional. Pemilihan metode
pelaksanaan yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
proyek sekaligus mendukung keberhasilan pelaksanaan konstruksi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan biaya serta waktu pelaksanaan
pekerjaan struktur pelat lantai menggunakan metode konvensional dan metode
panel lantai beton ringan bertulang pada proyek bangunan gedung hunian.

Penelitian ini menggunakan metode deskrviptif-komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Studi kasus dilakukan pada proyek pembangunan Rumah Kost Sakinah
di Jagakarsa, Jakarta Selatan. Data penelitian diperoleh dari gambar kerja,
volume pekerjaan hasil pemodelan Building Information Modeling (BIM)
menggunakan Autodesk Revit, Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP PUPR
2025), serta produktivitas tenaga kerja untuk penyusunan rencana anggaran biaya
dan analisis waktu pelaksanaan. Hasil analisis selanjutnya divalidasi oleh tiga
orang pakar yang berpengalaman di bidang konstruksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya pelaksanaan pekerjaan pelat lantai
dengan metode konvensional sebesar Rp250.176.928,67, sedangkan metode panel
lantai beton ringan bertulang sebesar Rp266.111.577,71. Dengan demikian,
metode_panel lantai memiliki biaya 6,37% lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Dari aspek waktu, metode konvensional membutuhkan durasi
pelaksanaan  selama 45 hari, sedangkan metode panel lantai beton ringan
bertulang hanya memerlukan 24 hari atau lebih cepat 25 hari. Hasil validasi pakar
memperoleh tingkat kelayakan sebesar 90,933% dengan kategori sangat layak,
sehingga hasil analisis dinilai dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pelat lantai
konvensional lebih efisien dari aspek biaya, sedangkan metode panel lantai beton
ringan bertulang lebih unggul dari aspek waktu pelaksanaan. Oleh karena itu,
pemilihan metode pekerjaan pelat lantai sebaiknya disesuaikan dengan prioritas
proyek, apakah lebih mengutamakan efisiensi biaya atau percepatan waktu
pelaksanaan.

Kata Kunci : Biaya, Waktu, Pelat Lantai, Panel Beton Ringan Bertulang, Building
Information Modeling (BIM)
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ABSTRACT

Title: Comparative Analysis of Cost and Time for Conventional Floor Slab
Structures and Reinforced Lightweight Concrete Floor Panels (In Residential
Building Projects, Author: MUHAMMAD RAFI ZULFA ARYAYUDA, Student ID:
41122120043, Supervisor: Dr. Ir. Budi Susetyo, M.T, 2026

The increasing demand for multi-storey building construction requires construction
methods that can improve cost efficiency and reduce project duration. One of the
innovations introduced in the construction industry is the use of reinforced
lightweight concrete floor panels as an alternative to conventional cast-in-place
floor slabs. Selecting an appropriate construction method is essential to improve
project productivity and ensure successful project implementation. This study aims
to analyze and compare the cost and construction time of conventional floor slab
methods and reinforced lightweight concrete floor panel methods in a residential
building project.

This research employed a descriptive-comparative method with a quantitative
approach. The case study was conducted on the Rumah Kost Sakinah construction
project in Jagakarsa, South Jakarta. The research data were obtained from
construction drawings, work quantities generated through Building Information
Modeling (BIM) using Autodesk Revit, the Indonesian Standard Unit Price Analysis
(AHSP PUPR 2025), and labor productivity data to prepare the cost estimate and
construction schedule. The analytical results were subsequently validated by three
construction experts.

The results indicate that the total cost of the conventional floor slab method is IDR
250,176,928.67, while the reinforced lightweight concrete floor panel method
requires IDR 266,111,577.71. Therefore, the floor panel method is 6.37% more
expensive than the conventional method. In terms of construction time, the
conventional method requives 45 days, whereas the reinforced lightweight concrete
floor panel method only requires 24 days, making it 25 days faster. Expert
validation produced an overall feasibility score of 90.933%, categorized as highly
feasible, confirming the reliability of the analysis.

Based on the findings, it can be concluded that the conventional floor slab method
is more cost-efficient, whereas the reinforced lightweight concrete floor panel
method provides superior time efficiency. Therefore, the selection of a floor slab
construction method should be adjusted to the project's priorities, whether
emphasizing cost savings or shorter construction duration.

Keywords: Cost, Construction Time, Floor Slab, Reinforced Lightweight Concrete
Floor Panel, Building Information Modeling (BIM).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan akan pembangunan gedung bertingkat, terutama di
wilayah padat perkotaan seperti Jakarta, menempatkan efisiensi biaya dan
kecepatan waktu pelaksanaan sebagai dua variabel krusial dalam keberhasilan
proyek konstruksi. Pemilihan suatu metode sangat penting dalam pelaksanaan suatu
proyek konstruksi karena metode pelaksanaan yang tepat dapat memberikan hasil
yang maksimal terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun waktu. Salah satu
usaha yang dilakukan oleh pengelola proyek adalah mengganti cara—cara

konvensional menjadi lebih modern. (Kusumastuti dkk., 2022).

Dari sekian banyak tahapan konstruksi, pekerjaan struktur plat lantai
merupakan elemen yang sangat menentukan durasi keseluruhan proyek karena
melibatkan proses pengecoran in-situ, penggunaan bekisting yang intensif, serta
waktu tunggu perawatan beton (curing time) yang lama. Oleh karena itu, pemilihan
metode pelaksanaan yang tepat sangat vital untuk memaksimalkan efisiensi waktu

dan biaya pekerjaan tersebut.

Menurut (Elita Saragi & Kartianus Zalukhu, 2022) berdasarkan hasil
perhitungan AHSP Penggunaan metode precast full slab tergolong lebih efisien
dikarenkan dapat menghemat biaya 10,62% dibandingkan dengan metode
konvensional. Penggunaan metode boundeck dapat menghemat waktu pengerjaan
sebesar 62,86% dibandingkan dengan metode pelat konvensional. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode pelat pracetak memiliki potensi efisiensi
yang lebih baik dibandingkan metode konvensional, baik dari segi biaya maupun
waktu pelaksanaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi pada sistem pelat
lantai menjadi salah satu solusi yang relevan dalam menjawab tuntutan proyek
konstruksi modern yang mengutamakan percepatan pekerjaan dan pengendalian

biaya. Oleh karena itu, perkembangan teknologi konstruksi terus mengarah pada



penggunaan material dan metode yang lebih praktis, efektif, serta mampu

meningkatkan produktivitas di lapangan.

Menanggapi kebutuhan percepatan ini, industri konstruksi memperkenalkan
panel lantai beton ringan bertulang sebagai material pracetak alternatif. Berbeda
dengan metode konvensional yang membutuhkan pengecoran di lapangan, sistem
panel lantai menawarkan potensi signifikan dalam memangkas waktu pemasangan
dan mengurangi biaya tenaga kerja serta material bekisting. Panel lantai dianggap
mampu memberikan kecepatan pemasangan yang lebih tinggi serta potensi efisiensi
dalam penggunaan tenaga kerja. Meski demikian, klaim efisiensi tersebut perlu

dibuktikan dan diukur secara sistematis.

Seiring berkembangnya zaman penggunaan teknologi sudah digunakan
diberbagai bidang dengan tujuan untuk meningkatkan nilai efektivitas dan efisiensi
dari sebuah pekerjaan. Dalam bidang konstruksi salah satu teknologi yang dipakai
adalah Building Information Modeling (BIM). Metode BIM dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pekerjaan konstruksi. Hal ini dikarenakan metode BIM
dapat menyediakan informasi terintegrasi mulai dari pemodelan, penggambaran
detail, engineering, reporting, dan manajemen dalam 3D yang ditampilkan secara
lengkap yang dapat membantu dalam merancang dan menganalisis bangunan
konstruksi secara digital sebelum melakukan tahap konstruksi sehingga dapat
meminimalisir pembengkakan biaya dan material waste di lapangan (Putri &

Herzanita, 2024).

Pada proyek bangunan gedung hunian yang akan diteliti ini pekerjaan plat
lantai masih menggunanakan metode konvensional, dimana metode tersebut
dianggap lebih lama dan kurang efisien karena akses lokasi proyek yang sulit dilalui
kendaraan besar serta berlokasi di pemukiman padat penduduk. Oleh karena itu
pada penelitian ini akan dicoba inovasi menggunakan panel lantai beton ringan
bertulang, dengan harapan akan lebih ekonomis dan efisien. Analisis perbandingan
biaya dan waktu antara metode konvensional dan panel lantai beton ringan
bertulang perlu dilakukan untuk memberikan dasar empiris bagi pengambil
keputusan proyek dalam memilih metode konstruksi yang paling ekonomis dan

efisien.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut

1. Pelaksanaan pekerjaan plat lantai konvensional memerlukan waktu yang
relatif lama karena adanya proses pemasangan bekisting, pembesian,
pengecoran, dan curing beton.

2. Terdapat alternatif metode baru berupa penggunaan panel lantai beton
ringan bertulang yang diklaim lebih efisien dalam waktu dan biaya.

3. Pemanfaatan teknologi BIM dalam quantity take off pekerjaan struktur
masih belum diterapkan secara optimal untuk mendukung perhitungan
volume pekerjaan yang lebih cepat dan akurat.

4. Diperlukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana perubahan metode
tersebut berpengaruh terhadap efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan

proyek konstruksi.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara pemodelan plat lantai konvensional menggunakan BIM dan
bagimana cara estimasi kebutuhan pelat lantai beton ringan bertulang untuk
mendapatkan volume pekerjaan yang akurat?

2. Bagaimana perbandingan biaya dalam pekerjaan struktur plat lantai
konvensional dan panel lantai beton ringan bertulang?

3. Bagaimana perbandingan waktu dalam pekerjaan struktur plat lantai

konvensional dan panel lantai beton ringan bertulang?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud

Maksud penelitian dari penulisan ini adalah untuk menganalisis perbandingan
antara metode pelat lantai konvensional dengan metode panel lantai beton ringan

bertulang dari segi waktu dan biaya pada proyek bangunan gedung hunian.



1.4.2 Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dari penulisan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui cara pemodelan BIM dan hasil quantity take off
pekerjaan struktur plat lantai konvensional dan pekerjaan lantai beton ringan
bertulang pada proyek bangunan gedung hunian.

Untuk mengetahui perbandingan biaya total antara pekerjaan struktur plat
lantai konvensional dengan panel lantai beton ringan bertulang pada proyek
bangunan gedung hunian.

Untuk mengetahui perbandingan waktu pelaksanaan total antara pekerjaan
struktur plat lantai konvensional dengan panel lantai beton ringan bertulang

pada bangunan gedung hunian.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini diharapkan akan memberi banyak manfaat

bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penulisan ini antara lain :

1.

Menjadi referensi teknis yang valid mengenai perhitungan selisih biaya dan
waktu total antara metode konvensional dan panel lantai beton ringan
bertulang untuk pekerjaan struktur, yang berguna bagi mahasiswa atau
peneliti berikutnya.

Memberikan acuan yang objektif dalam pengambilan keputusan mengenai
pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan plat lantai, sehingga dapat
menentukan strategi yang paling efisien dan ekonomis untuk proyek

bangunan gedung hunian.

. Menerapkan dan mengaplikasikan teori estimasi biaya (RAB) dan

penjadwalan (7ime Schedule) ke dalam studi kasus nyata, sekaligus
meningkatkan kompetensi dalam analisis perbandingan efisiensi metode

konstruksi.

1.6 Pembatasan dan Ruang Lingkup Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka dilakukan pembatasan masalah

sebagai berikut :



1. Analisis hanya terfokus pada pekerjaan struktur plat lantai (tidak mencakup
struktur lain seperti kolom, balok, dan pondasi) pada Studi Kasus Rumah
Kos 3 Lantai, Jagakarsa, Jakarta Selatan.

2. Perbandingan metode pelaksanaan dibatasi pada metode pelat lantai
konvensional dan metode panel lantai beton ringan bertulang.

3. Variabel yang dianalisis hanya mencakup perbandingan biaya (RAB) dan
perbandingan waktu (Time Schedule). Variabel lain seperti kualitas mutu
beton, dampak lingkungan, biaya tidak langsung (indirect cost) dan
manajemen risiko, tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian.

4. Analisis biaya dan waktu didasarkan pada Analisis Harga Satuan Pekerjaan

(AHSP PUPR 2025).

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini penulis menguraikan tiap-tiap bab
secara garis besar untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari laporan

ini, sistematika
penulisan sebagai berikut :

1. BAB I Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, serta
sistematika penulisan.

2. BAB II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Berpikir
Bab ini berisikan penjelasan mengenai waktu dan biaya pekerjaan pelat
lantai menggunakan metode konvensional dan panel lantai beton ringan
bertulang.

3. BAB III Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu cara pengumpulan data dan analisis terhadap data-data penelitian

untuk menjawab rumusan permasalahan.



4. BAB IV Hasil dan Analisis
Bab ini menjabarkan hasil dari pelaksanaan penelitian, kemudian
menganalisis dan membahas hasil pengolahan data-data serta temuan-
temuan penelitian.

5. BAB V Penutup
Bab ini berisikan simpulan pokok dari keseluruhan penelitian dan saran

yang diberikan guna penelitian atau pengembangan yang lebih lanjut



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Pelat Lantai

Pelat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,
merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang
lain. Pelat lantai didukung oleh balok- balok yang bertumpu pada kolom-kolom
bangunan, selain pada bangunan gedung plat lantai juga dapat di temui dijembatan,

pelabuhan, dan lain-lain (Harahap dkk., 2023).

Pelat lantai merupakan elemen struktural horizontal yang berfungsi untuk
menyalurkan beban hidup dan beban mati ke elemen struktur di bawahnya, seperti
balok dan kolom. Selain itu, pelat lantai juga berperan sebagai pemisah antar lantai
dan memberikan kekakuan lateral pada bangunan secara keseluruhan (Saragi &
Nefa, 2022).

Pelat lantai adalah struktur yang pertama kali menerima beban, baik itu beban
mati maupun beban hidup yang kemudian di salurkan ke sistem struktur rangka

yang lain. Ketebalan plat lantai disesuaikan dengan beberapa hal, diantaranya :

1. Beban yang akan ditumpu.

2. Jarak antar balok penumpu.
3. Bahan yang digunakan.
4

. Besar lendutan yang diijinkan

2.2 Pelat Lantai Konvensional

Sistem konvensional adalah sistem pengecoran yang dilakukan di tempat
proyek atau lapangan. Metode konvensional menggunakan proses pengecoran
beton bertulang di tempat (cast in situ) yang memerlukan tahapan pekerjaan seperti
pemasangan bekisting, penulangan, pengecoran, dan curing. Proses ini memakan
waktu yang relatif lama karena memerlukan pengerjaan berurutan dan menunggu

waktu pengeringan beton.



Bekisting merupakan struktur sementara yang berfungsi sebagai alat bantu
dalam membentuk beton dimana beton dimana perkembanagan beton itu sendiri.
Bekisting berfungsi sebagai acuan untuk mendapatkan bentuk profil yang
diinginkan dan sebagai penampang dan penumpu sementara beton basah selama

proses pengeringan.(Hutabarat dkk., 2025)
Berikut adalah kelebihan metode konvensional menurut:

1. Mudah dan umum dalam pengerjaan di lapangan
2. Mudah dibentuk dalam berbagai penampang

3. Perhitungan relative mudah dan umum
4

Sambungan balok, kolom dan pelat lantai bersifat monolit (terikat penuh)
Di samping kelebihan tadi, berikut adalah kekurangan metode konvensional :

1. Diperlukan tenaga kerja yang lebih banyak, biaya realtif lebih mahal

2. Pemakaian bekisting relative lebih banyak

3. Pekerjaan dalam pembangunan agak lama karena pengerjaannya berurutan
saling tergnatung dengan pekerjaan lainnya.

4. Terpengaruh oleh cuaca.

(Sumber : Dokumen Pribadi)



2.3 Panel Lantai Beton Ringan Bertulang

Panel lantai beton ringan bertulang atau Panel Lantai AAC (Autoclaved
Aerated Concrete) adalah material bangunan pracetak berbentuk lembaran yang
menggantikan dak cor konvensional, terbuat dari campuran semen, pasir silika, dan
aditif dengan tulangan baja anti karat. Jenis beton ini memiliki berat jenis sepertiga
dari beton normal yaitu antar 4.6 — 7.5 kN/m?. Karena jenis material ini bersifat
ringan sehingga struktur menerima beban yang lebih kecil yang kemudian
memberikan efisiensi terhadap elemen struktur lainnya . Selain itu, keuntungan lain
dari pelat lantai pracetak ini ialah tahan terhadap api, tahan terhadap gempa,
meningkatkan efisiensi panas serta metode pemasangannya yang lebih mudah dan

cepat (Nuraeni & Edistria, 2024).

Panel ini merupakan hasil dari pengembangan teknologi beton pracetak dan
material ringan, yang dirancang untuk menggantikan metode pelat lantai
konvensional yang menggunakan bekisting, penulangan, dan pengecoran di tempat.
Panel ini memiliki bentuk dan ukuran tertentu, diproduksi di pabrik, dan kemudian

dipasang di lapangan dengan bantuan alat angkat seperti crane atau hoist.

Secara struktural, panel ini dirancang mampu menahan beban mati dan beban
hidup lantai bangunan, serta dapat digunakan untuk bangunan bertingkat rendah
hingga menengah. Sistem ini biasanya terdiri dari panel pracetak tulangan tunggal
(one-way reinforced) yang ditempatkan di atas balok induk atau dinding penopang.
Setelah dipasang, sambungan antar panel disatukan dengan grout atau beton pengisi

agar terbentuk sistem lantai yang kaku dan monolitik.

Panel lantai beton ringan bertulang memiliki sejumlah keunggulan yang
menjadikannya alternatif menarik terhadap sistem pelat lantai konvensional.
Keunggulan utamanya terletak pada efisiensi waktu pelaksanaan. Karena panel ini
merupakan produk pracetak, proses pemasangannya dapat dilakukan dengan cepat
tanpa perlu bekisting dan pengecoran di lapangan. Selain itu, bobotnya yang jauh
lebih ringan—sekitar sepertiga dari berat beton normal—mengurangi beban
struktur secara keseluruhan, sehingga dimensi balok dan kolom dapat diminimalkan

(Senduk dkk., 2022)



Dari sisi mutu, panel pracetak diproduksi di pabrik dengan pengawasan
kualitas yang baik, sehingga hasil akhirnya lebih presisi dan seragam. Penggunaan
panel ini juga mengurangi jumlah tenaga kerja dan limbah konstruksi, serta dapat
tetap dipasang dalam kondisi cuaca yang kurang ideal, seperti hujan, karena tidak

memerlukan proses pengecoran basah.

Namun, penggunaan panel ini juga memiliki keterbatasan. Biaya material
awal cenderung lebih tinggi dibandingkan metode konvensional, disebabkan oleh
proses produksi, pengangkutan, dan kebutuhan alat bantu pengangkatan seperti
crane. Selain itu, fleksibilitas desain cukup terbatas karena panel dibuat dalam
ukuran standar. Proyek yang memiliki bentuk pelat tidak beraturan mungkin
memerlukan pemotongan khusus yang memakan waktu dan biaya tambahan (Nauly
dkk., 2022)

Kekurangan lainnya termasuk ketergantungan pada pabrik sebagai penyedia
panel, serta potensi kendala logistik seperti keterlambatan pengiriman. Selain itu,
sambungan antar panel perlu ditangani dengan cermat untuk menghindari retak atau
kebocoran. Tenaga kerja di lapangan yang belum terbiasa menggunakan sistem ini

juga memerlukan pelatihan atau supervisi lebih intensif.

Gambear 2. 2 Panel Lantai Beton Ringan Bertulang

Sumber : Dokumentasi Internet

2.4 Tahapan Pelaksanaan
Pada metode beton konvensional, atau biasanya dikenal dengan on site
construction. Dengan kata lain, metode beton konvensional artinya melakukan

pengecoran/pengerjaan langsung di lapangan. Sedangkan metode beton pracetak

10



atau yang biasanya dikenal dengan beton pabrikasi terdapat perbedaan pada tempat
dan waktu pengecorannya sehingga metode kerja yang digunakan menjadi berbeda.
Beton pracetak atau beton pabrikasi biasanya membutuhkan workshop atau pabrik
produksi beton pracetak, sehingga beton diproduksi terlebih dahulu di pabrik
kemudian dibawa ke lapangan dan melaksanakan proses pemasangan di lapangan

(Andriawan & Tan, 2021).

2.4.1 Metode Konvensional

v
Pekerjaan Bekisting Multiplek

!

Pekerjaan Pembesian

!

Pekerjaan Pengecoran

!

[ Pekerjaan Pembongkaran Bekisting ]

Gambar 2. 3 Bagan Alir Metode Konvensional

Sumber : Olahan Penulis, 2026

1. Pekerjaan Bekisting Multiplek

Tahap pertama yang dilakukan yaitu pemasangan bekisting. Bekisting
digunakan sebagai cetakan sementara yang terbuat dari multiplek untuk
membuat elemen struktur yaitu membentuk dan menopang beton pada saat
pengecoran pelat lantai sehingga menghasilkan permukaan yang halus,
dalam pembuatan bekisting harus dibuat sebaik mungkin agar tiak terjadi

keruntuhan, kebocoran, cetakan tidak lurus dan sebagainya.

11



Untuk menopang bekisting pada balok dan pelat lantai diguakan scaffolding
yang disusun ecara sejajar. Scaffolding yang terpasang harus lebih tinggi
dan dibutuhkan main frame tambahan dengan joint pin karena posisi pelat
yang lebih tinggi dari balok. Setelah pemasangan bekisting, dilanjutkan
dengan pengecekan hasil kerja. Pemeriksaan ini dilakukan untuk memeriksa
tinggi level bekisting supaya dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu
pembesian pelat. (Fajriyah, 2023)

Gambar 2. 4 Bekisting Metode Konvensional

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Bahan yang biasa digunakan untuk metode konvensional yaitu Multiplek

dengan ketebalan umum yang digunakan 9 mm, 12 mm atau 15 mm.

Gambar 2. 5 Multiplek

Sumber : www.depogentengbitumen.com
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Pembesian

Tahap selanjutnya dilakukan yaitu penulangan. Untuk di area dengan
metode konvensional pembesian dilakukan dengan besi beton yang dirakit
secara manual. Tulangan yang biasa digunakan yaitu tulangan polos dan

tulangan ulir.

58 g
P L 4

— —— “ -
Besi Beton Polos — » 4 - Besi Beton Ulir
—\\\N\ ', r : - '

Gambar 2. 6 Tulamgan Polos dan Tulangan Ulir

Sumber : indonusa-conblock.com

pemasangan tulangan (besi) pada plat lantai beton untuk memperkuat
strukturnya dan menahan beban yang bekerja pada lantai. Pelat lantai sendiri
adalah elemen struktural yang berfungsi menyalurkan beban ke kolom dan
balok bangunan. Pembesian ini memastikan plat lantai mampu menahan
beban hidup (beban dari penghuni dan perabot) dan beban mati (berat plat

lantai itu sendiri).

Gambar 2. 7 pemasangan Tulangan Besi Pelat Lantai

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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3. Pengecoran
Tahap selanjutnya yaitu pengecoran. Beton yang dipakai yaitu beton
readymix dengan mutu fc’30 Mpa. Beton dipesan pada supplier yang
langsung diantarkan ke lokasi pengecoran dengan menggunakan truck

mixer.

Gambar 2. 8 Pengecoran Pelat Lantai

Sumber : Dokumentasi Internet

4. Pembongkaran Bekisting
Tahap terakhir yaitu pembongkaran bekisting yang dapat dilakukan setelah
beton mencapai umur 21 — 28 hari.

5. Perawatan Beton
Perawatan pada beton dilakukan selama proses pengeringan adonan
berlangsung. Adonan beton tidak boleh mengering terlalu cepat karena akan
mengakibatkan hasil yang kurang bagus seperti retak-retak. Proses
perawatan ini dilakukan dengan menjaga kondisi beton tetap basah dengan

disiram dua kali seminggu. (Fajriyah, 2023)
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2.4.2 Metode Panel Lantai Beton Ringan Bertulang

1.

!

[ Pekerjaan Pembuatan Garis Bantu

!

[ Pekerjaan Pengangkatan Panel Lantai ]

Gambar 2. 9 Bagan Alir Metode Panel Lantai Beton Ringan Bertulang
Sumber : Olahan Penulis, 2026

Perhitungan kebutuhan panel lantai
Tahapan pertama yaitu melakuka perhitungan kebutuhan panel lantai
dengan cara melakukan pengukuran awal terlebih dahulu untuk mengecek
Kembali as ke as struktur balok antara pekerjaan di lapangan terhadap shop
drawing-nya. Agar tidak terjadi kesalahan pemesanan ukuran dan setiap
lembaran panel lantai dapat menduduki tumpuan dengan baik.
Pekerjaan pembuatan garis bantu
Tahap berikutnya buat garis bantu pada permukaan balok yang akan
dipasang panel lantai untuk menghindari kesalahan meletakkan panel
lantai terkait dengan lebar tumpuan minimum panel lantai pada balok
struktur tersebut. Garis ini juga berfungsi untuk menjaga kelurusan saat
meletakkan panel.
Pekerjaan pengangkatan panel lantai
Tahap selanjutnya angkat panel lantai pertama menggunakan Hoist atau

takel (diangkat dengan rantai secara manual).
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Gambar 2. 10 Pekerjaan Pengangkatan Panel Lantai
Sumber : Dokumentasi Pribadi
4. Pekerjaan pemasangan panel
Panel lantai harus diletakan tepat pada garis yang sudah dibuat, lihat
gambar. Diperlukan 2 orang atau lebih untuk meyesuaikan perletakan panel
pada tanda garis. Kemudian panel lantai berikutnya dipasang rapat-rapat

terhadap panel sebelumnya mengikuti garis marking yang telah dibuat.

Gambar 2. 11 Pemasangan Panel Lantai
Sumber : Dokumentasi Pribadi
5. Penutupan celah dengan thin bed
Setelah panel lantai dipasang dan menutup seluruh area rencana sampai
permukaan dasarnya sehingga setiap celah rapat panel benar-benar tertutup,

dan keliling bagian tepi / sisi panel yang duduk di area balok. hal ini
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berfungsi agar mengurangi resiko bocor/reumbeus berlebihan jika terjadi

hujan pada celah sambungan dan melekatkan antar sambungan panel lantai.

DETAIL LAMDUMNGAN ANTAR PANEL LANTA] S80

Kl

Gambear 2. 12 Detail Sambungan Antar Panel Lantai

Sumber : panellantaibangunan.com

6. Pemasangan Angkur
Pasang angkur ¢ 12mm dengan cara di bor lalu digrouting atau dipasang
bersamaan dengan pengecoran grouting balok setiap jarak 60cm (tepat

pada setiap pertemuan antar panel).

Gambar 2. 13 Pemasangan Angkur

Sumber : panellantaibangunan.com
7. Pekerjaan Grouting

Tahap terakhir lakukan grouting dengan menggunakan sika grouting atau

setara pada setiap pertemuan panel dan seluruh bagian tepinya.
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Gambar 2. 14 Pekerjaan Grouting Panel Lantai
Sumber : panellantaibangunan.com
2.5 Building Information Modeling (BIM)

Building Information Modeling (BIM) merupakan representasi digital yang
menggambarkan karakteristik fisik dan fungsional suatu bangunan. BIM mencakup
seluruh data terkait elemen bangunan yang digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan selama siklus hidup bangunan, mulai dari tahap konsep

hingga demolisi.

Building Information Modeling (BIM) adalah representasi digital dari suatu
bangunan yang menggambarkan karakteristik fisik dan fungsionalnya, serta
memuat seluruh-informasi- terkait elemen. bangunan (objek BIM). Informasi ini
kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan sepanjang siklus hidup
bangunan, mulai dari tahap awal hingga seterusnya. BIM mengedepankan
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam setiap fase konstruksi.
BIM juga mampu menggambarkan siklus bangunan, termasuk proses konstruksi,
operasional fasilitas, kualitas dan kuantitas material, serta pembagian dan

pemisahan lingkup pekerjaan (Windi Retno A, 2022).

Menurut ISO 19650:2019, Building Information Modeling (BIM) didefinisikan
sebagai penggunaan kolaboratif dari representasi digital aset yang dibangun untuk
mempercepat proses desain, konstruksi, dan operasional, serta memberikan dasar

yang kuat dalam pengambilan keputusan (Ferawati, 2024). Dalam Peraturan
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